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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak lahir setiap manusia memiliki fitrah sebageaikhluk sosial yang
tidak dapat terlepas dari lingkungan sosialnyauydéngan cara berinteraksi dan
berkomunikasi (Effendi dan Malihah, 2007). Salatu sdat yang digunakan untuk
berkomunikasi adalah bahasa, karena bahasa adail@ol syang menyatakan
pikiran dan perasaan untuk menyampaikan makna @aahay lain (Yusuf, 2001).
Melalui bahasa, seseorang akan mengembangkan keraanigergaul social
skill) dengan orang lain (Syaodih, 2005). Penguasaamakepilan sosial dimulai
dengan penguasaan kemampuan berbahasa. Sehingggpkldn seseorang akan
mudah menjalin pergaulan dengan orang lain setat@miliki kemampuan
berbahasa dengan baik (Syaodih, 2005) .

Ditinjau dari perkembangan bahasa, anak usia TkKadzempada tahap
pengembangan tata bahasa (Ali dan Asrori, 20P4da tahap ini anak mulai
mengembangkan tata bahasa, panjang kalimat muttntieah, ucapan-ucapan
yang dihasilkan semakin kompleks, dan mulai menggan kata jamak (Ali dan
Asrori, 2004). Penambahan dan penguasaan kateadsmadahap terus meningkat
seiring dengan kemajuan dan perkembangan anakigAliAsrori, 2004). Sejalan
dengan pendapat Ali dan Asrori (2004), Desmita 830Bengemukakan bahwa
pada fase ini, anak-anak mengalami perkembangaasbayang pesat. Karena
pada fase ini anak telah mengalami sejumlah names&rta mengetahui simbol

atau lambang yang menggambarkannya. Salah satuohcorketika anak
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mengucapkan huruf "a”, maka selain mengucapkan pnakmengetahui simbol
dari huruf tersebut. Dengan demikian perkembangdrada ini dianggap sebagai
hasil perkembangan simbolisasi.

Berbicara mengenai perkembangan bahasa, ada bgikayanak tidak
hanya belajar bahasa ibu melainkan bahasa asingy&i terutama bahasa
Inggris. Dalam era globalisasi sekarang ini, memajpél dan menguasai bahasa
Inggris sudah menjadi suatu kebutuhan. Tidak sedieknologi yang
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pendgaatdaohnyahandphone,
komputer,facebook, friendster, dan teknologi canggih lainnya. Selain itu bahasa
Inggris juga cukup dominan dalam buku-buku teks dpapan-papan
pengumuman atau rambu-rambu yang di jumpai di temepapat yang sering
dikunjungi oleh banyak orang contohnya supermadat minimarket pada
pintunya terdapat bacagush yang artinya dorongull yang artinya tarikppen
yang artinya buka danlose yang artinya tutup. Dengan demikian penggunaan
bahasa Inggris banyak dan sering dijumpai di limgan sehari-hari, maka
penguasaan bahasa Inggris saat ini sangatlah gerfi@bagai implikasinya
bahasa Inggris menjadi mata pelajaran yang wapkldjari pada setiap jenjang
pendidikan. Demikian pula halnya di taman kanakakaryang berada pada
rentang usia anak usia dini.

Menurut Hurlock (1990) usia 1-5 tahun, merupakaat dzerkembang
pesatnya penguasaan tugas pokok dalam berbicata, manambah kosakata,
menguasai pengucapan kata dan menggabungkan katgadmekalimat.
Penguasaan kosakata anak akan meningkat pesa ketilelajar kata-kata baru

dan arti-arti baru. Di samping itu, pada masa snguasaan kosakata anak juga



semakin meningkat. Anak mampu mengucapkan kalirmag ynakin panjang dan
bagus. Hal tersebut menunjukkan panjang pengucapanata anak telah mulai
menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk (iRes2905). Sedangkan
menurut Tarigan (1984a) lingkup kosakata yang dagatcapkan anak

menyangkut kosakata dasar, diantaranya yaitu peédb@maan kata benda
universal, kata kerja pokok, dan kata bilangan goko

Maria Montessori (Matondang, 2005) mengemukakanwhalperiode
sensitif terhadap perkembangan bahasa seseorala) adéa 0-8 tahun. Dengan
demikian mempelajari bahasa Inggris sejak dininedektif karena pada masa ini
daya pikir anak lebih siap menerima berbagai ramgga termasuk rangsangan
berbahasa. Hal tersebut sejalan dengan yang dilkekankKosasih (Hadianti,
2009) bahwa semakin dini anak belajar bahasa as@gakin mudah anak
menguasai bahasa itu.

Salah satu indikator perkembangan bahasa anak hagaaguasaan
kosakata (Kurikulum, 2004). Dengan demikian, kemaampberbahasa anak dapat
dikembangkan dengan mengembangkan penguasaan tersakePengembangan
ini bertujuan agar anak mampu mengungkapkan pikmatalui bahasa yang
sederhana secara tepat dan mampu berkomunikash sfektif.

Hurlock (1993) mengungkapkan bahwa peningkatanghbrkbsakata tidak
hanya karena mempelajarai kata-kata baru, tetayai karena mempelajari arti
baru bagi kata-kata lama. Contohnya adalah and&rparkali menggunakan kata
“orange” (jeruk) mengacu pada salah satu jenishbuéemudian mereka

mengetahui bahwa kata “orange” (oranye) juga mangaada warna, dan



kemudian masih ditemukan bahwa orange adalah wgang komplek yang
merupakan percampuran dari warna merah dan wamagu

Namun perlu disadari bahwa untuk meningkatkan katsakahasa Inggris
pada tahap awal tidak semudah dan secepat apadyargpkan. Supaya anak
memiliki perbendaharaan kata bahasa Inggris yangarapkan, metode
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteaisak.

Salah satu kegiatan pembelajaran di taman kanakkkadalah kegiatan
bernyanyi. Dalam bernyanyi komponen yang dominalibst adalah gerak dan
lagu. Lagu adalah ragam nada atau suara yang rarirhagu dan musik
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisakliken dapat digunakan
sebagai sarana dalam pembelajaran. Sedangkan gdyeiati berasal dari kata
gerak, dan ‘gerak’ memiliki makna yaitu suatu pibh tempat (adanya aktifitas)
yang dilakukan setelah ada dorongan (batin/perasadifitas gerakan dapat
timbul setelah seseorang mendengarkan lagu/nyangidéatondang, 2005).
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bajesak dan lagu merupakan
aktifitas gerakan atau bahasa tubuh anak dalam ekspgesikan perasaannya
yang timbul setelah mendengarkan nyanyian khusuesggayian dalam bahasa
Inggris. Salah satu contoh nyanyian berbahasaiggdalah sebagai berikut :

Oneand One
One and one | love my mother
Two and two | love my father
Three and three | love brothers, sisters

One, two and three | love everybody



Ketika menyanyikan lagu tersebut anak maupun péodidcara tidak
langsung mengacungkan jarinya yang merupakan seeksgresi isi dari lagu
tersebut. Hal ini membuktikan bahwa gerakan tidagad terpisahkan dari lagu
(nyanyian). Dengan demikian, diharapkan dengan yadagerakan dapat
menambah seni dari nyanyian itu dan meminimalésarbosan anak.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dilihat betapanggya peranan musik
dalam kehidupan kanak-kanak baik fisik maupun nmeyda Bernyanyi dirirngi
gerakan tubuh sangat berhubungan erat, karena iegunadapat mempengaruhi
dan mengendalikan pusat saraf dan dapat pula meikeebdatihan kepada
tenggorokan (Frigyes Sandor dalam Kamtini & Hug005).

Mengacu pada metode yang telah diuraikan di ats)itp menganggap
bahwa metode gerak dan lagu merupakan metode yanggap tepat untuk anak
usia dini, karena metode gerak dan lagengandung unsur nyanyian sekaligus
unsur bermain musik di dalamnya. Selain itu musémmtiki peranan penting di
TK diantaranya peranan seni sebagai media, medaaie dan media pendidikan
(Kamtini & Husni, 2005). Namun demikian, apakah odet tersebut dapat
meningkatkan kosakata bahasa Inggris anak Tamarakki@anak perlu diuiji
secara empiris.

Untuk membuktikan hal tersebut secara empiris npaeelitian ini akan
menguji efektivitas metode gerak dan lagu terhgmapngkatan kosakata Bahasa

Inggris anak Taman Kanak-Kanak.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikakan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kosakata bahasa Inggris anak sebelumkdibenetode gerak dan
lagu ?

2. Bagaimana kosakata bahasa Inggris anak setelahkdibenetode gerak dan
lagu ?

3. Apakah metode gerak dan lagu dapat meningkatkaakkts bahasa Inggris
anak taman kanak-kanak dengan lebih efektif dibegidin dengan metode

yang biasa digunakan di TK Indri.

C. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui kosakata bahasa Inggris anakusebdiberikan metode
gerak dan lagu.
2. Untuk mengetahui kosakata bahasa Inggris anakabketdiberikan metode
gerak dan lagu.
3. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan mejedd& dan lagu

terhadap peningkatan kosakata bahasa Inggris aftahkdri



D. Manfaat Penélitian
1. SecaraTeorits

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diperolehtguaformasi tentang
pengaruh metode gerak dan lagu terhadap peningkatakata bahasa Inggris
anak taman kanak-kanak.
2. SecaraPraktis
a. Bagi Guru

Manfaat penelitian bagi guru yaitu, dengan adamgta dhasil penelitian
dapat menambah referensi metode belajar mengajagenai pengaruh metode
gerak dan lagu terhadap peningkatan kosakata béiggas anak taman kanak-
kanak dan sebagai bahan pertimbangan serta rujdkiam pengembangan
program pembelajaran.
b. Bagi Lembaga Pendidikan

Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan untakbpljaran bahasa
Inggris di TK melalui metode-metode yang menyenang#lan tentunya disukai
oleh anak, salah satunya melalui metode gerak dau Idalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran.
c. Bagi Peneliti

Manfaat bagi peneliti sendiri yaitu, memberikan ggdaman dan terhadap
sumber data atau informasi mengenai pengaruh meg@ad dan lagu terhadap
peningkatan kosakata bahasa Inggris anak tamark-kamak.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dapat dijadikan bahan kajian lebih lanjut bagi péineelanjutnya

mengenai hal yang sama secara lebih mendalam.



Asumsi

Usia 1-5 tahun, merupakan saat berkembang pesgi@gguasaan tugas
pokok dalam berbicara, yaitu meningkatkan kosakatnguasai pengucapan
kata-kata dan menggabungkan kata menjadi kalimat@ek, 1990:113).
Metode-metode yang dapat digunakan dalam pembmtajaahasa Inggris
diantaranya, melalui bercerita, bermain peran, séan keterampilan,
permainan, gerak dan lagu termasuk didalamnya iganyglan sajak
(Matondang, 2005)

Bernyanyi adalah kegiatan yang sangat menyenanggarkegiatan ini bisa
menumbuhkan semangat untuk mau belajar. Melaluinyaayi akan
memotivasi anak untuk lebih senang mempelajaraasgmlinggris. Dengan
menyanyi anak menjadi senang dan lebih mudah dat@mahami materi
ajar yang disampaikan. Melalui kegiatan ini, yakernyanyi anak senang
sekali dan sangat antusias mengikuti syair dan legsebut (Matondang,

2005).

. Hipotesis Penelitian

Berikut dirumuskan hipotesis nol dan hipotesisraliéf sebagai jawaban

sementara dari penelitian mengenai peningkatankktsdahasa Inggris melalui

metode gerak dan lagu dengan 0,05, yaitu:

Ho (Hipotesis Nol) : metode gerak dan lagu tidakadaneningkatkan kosakata

bahasa Inggris anak TK

Ho : uD>0



Ha (Hipotesis Alternatif) : metode gerak dan lagyat meningkatkan kosakata
bahasa Inggris anak TK

Ha: uD <0

G. Metodologi Penelitian

Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatdata dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. (Sugiyono, 2008).oetyang digunakan dalam
penelitian ini ini adalalQuas Experimental. Jenis eksperimen ini dianggap sudah
baik karena sudah memenuhi persyaratan, yaitu adeglgmpok lain yang tidak
dikenai perlakuan tetapi tetap diamati (Arikunt®©02). Artinya adalah dimana
desain ini memiliki kelompok pembanding atau kelokgkontrol akibat dari
perlakuan atau treatment yang dapat diketahui aquasti karena dibandingkan
dengan yang tidak dapat perlakuan atau treatmen.

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau ki orang, objek atau
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang @iptean oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (§agb, 2008).

Variabel bebas (Independen) adalah variabel yanmpeegaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnyabelridependen (terikat).
(Sugiyono, 2008)

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah meegmtak dan lagu yang
disebut sebagai suatu perlakuan atau treatment.

Variabel terikat (dependen) adalah variabel yamemjaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sngjy2008). Variabel terikat

daripada penelitian ini adalah kosakata bahasaitggak taman kanak-kanak.
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Adapun pola desain penelitian adalah sebagai keriku

Tabe 1.1
Desain Pendlitian Quasi Eksperimen
Kelompok Pre-test Tretmeant Post Test
E Y1 X Y2
C Y1l - Y2

uana dan Ibrahim dalam Hadianti, 2009)

Keterangan:

E : Kelompok Eksperimen

C : Kelompok kontrol (pembanding)
Y1 Pre-test

Y2 :Post-test

X :Treatment

- : tidak diberi perlakuan

H. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populas Penélitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdas a Obyek/ subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertgyaing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanri@agiyono, 2008). Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswokgok B TK Indri dengan
jumlah 14 anak dimana 7 orang anak sebagai kelorkpokol dan 7 orang anak

lainnya sebagai kelompok eksperimen.
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2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2008). Penelitianmenggunakan seluruh anggota

populasi sebagai sampel penelitian.



